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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Perancangan  

      Perancangan merupakan sebuah tolak ukur yang digunakan 

penulis sebagai langkah utama dalam membangun dan 

menganalisis sebuah sistem  dan merumuskan suatu fenomena 

masalah tertentu. Nur & Suyuti (2018 : 5) mengungkapkan 

bahwa perancangan memiliki pengertian sebagai suatu tahapan 

yang memiliki berbagai macam proses, meliputi : proses analisis, 

merevisi, dan merangkai suatu sistem (baik dalam bentuk fisik 

dan non-fisik) secara tuntas kedepannya.  

 

              2.2 Desain Grafis  

     Desain Grafis merupakan proses kreatif dalam merancang 

dan merancanakan sesuatu. Menurut KBBI, Desain Grafis 

memiliki arti sebagai bentuk, rancangan dan Grafis memiliki arti 

sebagai lambang dan huruf. Dapat disimpulkan bahwa Desain 

Grafis merupakan sebuah proses penuangan ide melalui visual 

atau gambar. dapat diartikan bahwa Desain Grafis adalah sebuah 

komunikasi visual menggunakan output gambar untuk 

menyampaikan informasi ataupun pesan. Sedangkan pelaku 

ataupun orang yang melakukan kegiatan mendesain disebut 

Desainer Grafis, Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan 

M. Suyanto (2004 : 28) dimana Desainer Grafis menggunakan 

dan menggabungkan media kata, gambar, dan elemen – elemen 

grafis untuk mengungkapkan pesan/ komunikasi. Desainer Grafis 

juga sebagai media penenangah antara klien dan juga pesan yang 

dikemas melalui visual/gambar.   
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 2.2.1 Fungsi Desain  

Desain tentunya memiliki Fungsi, sebuah Desain 

harus memiliki gambaran dan juga kejelasan tujuan 

sesuai dengan konsep dan juga arahan. Menurut Angga 

Hendrawan (2020 : 163) menyatakan Fungsi Utama 

desain yang baik adalah dimana masyarakat atau user 

terbantu dalam mencapai tujuan komunikasinya, 

berdasarkan fitur – fitur dan tatanan media desain yang 

dibuat.  

 

        2.2.2 Tujuan Desain  

Tujuan dari desain adalah bagaimana cara dalam 

menggemas sebuah media visual berupa gambar dan 

tulisan untuk menyampaikan sebuah informasi atau 

komunikasi dengan jelas. Limbong, Maloan & Manik 

(2022 : 4) menyatakan bahwa sebuah Desain akan lebih 

mudah dicerna oleh mata Manusia dalam bentuk 

penggambaran atau visual, dibandingkan dengan bentuk 

teks. Media Gambar juga bersifat umum dan cepat dicerna 

oleh mata dan pikiran manusia. 

 

    2.2.3 Elemen Desain 

Elemen desain merupakan sebuah kesatuan yang 

selaras dan berhubungan. Elemen ini menciptakan 

sebuah wujud desain melalui perpaduan dari setiap 

garis, bentuk, titik dan juga warna Menurut Landa (2014 

: 5), Ada beberapa elemen visual yang menghasilkan 

komposisi desain harmonis, menarik dan komunikatif. 

Elemen – elemen itu terdiri dari 4 elemen formal yaitu, 

garis, bentuk, warna dan tekstur.  

 



7 

Perancangan Media Promosi..., Daffa Ammar Adiguna, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

2.2.3.1 Garis 

Garis merupakan tanda yang berupa 

potongan, Garis merupakan gabungan dari 

banyaknya titik – titik yang berkesinambungan, 

garis memiliki fungsi pada komposisi desain untuk 

membimbing pandangan pembaca. Bentuk dari 

Garis bervariasi, Garis dapat dibuat putus – putus, 

tebal – tipis, lurus, melengkung, beraturan dan juga 

tidak beraturan.  

 

 
Gambar 2.1 Garis 

Sumber : Kusnadi, (2018)  

 

 

2.2.3.2 Bentuk 

Bentuk merupakan salah satu elemen desain 

yang memiliki dimensi tinggi dan lebar yang 

disebut bidang. Bidang tersebut dapat berbentuk 

geometris yaitu (lingkaran, segitiga, segiempat, 

elips dan sebagainya) bentuk juga memiliki 

Bidang yang tidak beraturan / asimetris.  
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Gambar 2.2 Bentuk 

Sumber : Taherl, (2020) / Nurbaiti, (2018) 

 

2.2.3.3 Warna 

       Warna merupakan elemen desain yang cukup 

kuat dan mendominasi. Warna juga menjadi salah 

satu elemen visual yang paling mencolok dan 

cukup menarik perhatian audience. Warna tercipta 

dari pantulan cahaya terhadap sebuah benda. 

Warna dapat dilihat melalui 3 dimensi, yaitu Hue, 

Value, dan Itensity  

1. Hue  

    Merupakan pembagian warna berdasarkan jenis 

– jenis nama warna contohnya warna primer, 

sekunder dan tersier. Dibagi menjadi dua golongan 

secara visual yaitu Warna Dingin seperti hijau, 

biru, dan ungu. Dan Warna Panas seperti, kuning, 

merah dan oranye 
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2. Value 

 Merupakan pembagian warna berdasarkan 

terang – gelapnya warna, di setiap warna dapat 

dikurangi atau diperkuat kekuatannya dengan 

dibuat lebih terang atau lebih gelap. 

3. Itensity 

Merupakan pembagian warna secara netral, 

warna dapat dikatakan netral jika tidak dicampur 

dengan warna lainnya, Warna akan berubah 

Itensitasnya jika dicampur dengan warna lainnya.  

 

2.2.3.4 Tekstur 

     Tekstur merupakan sebuah permukaan yang 

berbentuk dapat dirasakan dan juga diraba, bisa 

berupa permukaan yang halus, licin, keras dan 

sebagainya. Tekstur dibagi menjadi 2 jenis, yaitu 

tekstur taktil dan tekstur visual. Tekstur Taktil 

merupakan tekstur yang dapat dirasakan oleh 

indra peraba manusia sedangkan Tekstur Visual 

hanya bisa dilihat tetapi dibuat sedemikian rupa 

menyerupai tekstur aslinya. 

 

                            2.2.4 Prinsip Desain 

Prinsip Desain merupakan sebuah acuan utama, 

dalam prosespembuatan desain. Menurut Kusnadi, 

(2018) ada 4 prinsip dasar desain yang perlu dipelajari 

yaitu ; Kesatuan, Keseimbangan, Proporsi, dan Ritme  

 

2.2.4.1 Kesatuan (Unity) 

 Kesatuan Merupakan prinsip penting dalam sebuah 

desain, prinsip ini adalah bagaimana menyatukan 
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seluruh komponen elemen desain di dalam satu 

tampilan layout. jika tidak ada kesatuan di dalam 

sebuah desain, akan membuat sebuah desain tidak 

beraturan dan tidak harmonis. membuat desain kurang 

indah dipandang.  

 

 
Gambar 2.3 Kesatuan 

Sumber : Kusnadi, (2018)  

 

2.2.4.2 Keseimbangan (Balanced) 

Karya Desain harus memiliki prinsip 

Keseimbangan, tiap elemen visual harus memiliki 

dapat diartikan Komposisi desain yang dimiliki harus 

seimbang bertolak ukur pada titik tengah objek. 

Keseimbangan dibagi menjadi 3 jenis, yaitu :  

 

1. Simetris  

Keseimbangan Simetris adalah keseimbangan 

yang sama antara objek dan juga elemen yang 

disusun di sebelah kiri dan juga kanan, dari 

bentuk, ukuran dan tata letaknya.  
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Gambar 2.4 Keseimbangan Simetris 

Sumber : Kusnadi, (2018) 

 

2. Asimetris 

Kesimbangan Asimetris adalah 

keseimbangan yang tidak sama antara objek 

dan juga elemen yang disusun, bersifat tidak 

seimbang dan variative, dari bentuk, ukuran 

dan tata letaknya.  

 

 
Gambar 2.5 Keseimbangan Asimetris 

Sumber : Kusnadi, (2018)  

 

3. Radial  

Keseimbangan Radial adalah keseimbangan 

penggabungan bagian simetri vertical dan 

simetri horizontal secara selaras.  
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Gambar 2.6 Keseimbangan Radial 

Sumber : https://bungkul.com/perbedaan-k 

eseimbangan-simetris-asimetris-radial/ 

 

 2.2.4.3 Proporsi / Hierarki 

        Proporsi merupakann hal yang sangat penting 

dalam penerapan prinsip desain, dengan adanya 

penekanan untuk mengatur penempatan informasi dan 

penempatan titik pusat perhatian, Proporsi harus 

memiliki Emphasis berupa objek yang proporsional 

atau tepat, Menurut Mayar, (2022:51) Emphasis 

sendiri adalah penekanan terhadap titik objek di dalam 

suatu bidang berdasarkan ukuran, komposisi dan 

warna.  

 

 
Gambar 2.7 Proporsi/Hierarki 

Sumber : Lile, (2022)  
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 2.2.4.4 Ritme  

        Ritme merupakan penggulangan gerak ataupun 

bentuk yang Teratur dan terus menerus dan terciptalah 

irama, penggulangan unsur visual ini menciptakan 

sebuah pola atau tekstur di dalam desain, dengan cara 

mengulanggi bentuk, ukuran dan posisi utuk 

menciptakan ritme visual. 

 

 
 Gambar 2.8 Ritme 

Sumber : Ismail, (2022)  

  

 2.2.5 Tipografi 

 Tipografi merupakan penataan huruf dan skema 

desain dalam sebuah media karya yang dapat berupa digital 

dan fisik. Tipografi memiliki fungsi untuk memberikan 

kenyamanan dan kemudahan saat melihat teks/tulisan. 

Menurut Arfa & Azzahra, (2022:17) menyatakan bahwa 

dalam dunia Desain Komunikasi Vsiual unsur tipografi 

sangat terikat di dalam sebuah desain.  
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Gambar 2.9 Anatomi Tipografi 

Sumber : https://wvdsgn.wordpress.com/2018/02/12/1131/ 

 

 Tentunya pada tipografi memiliki anatomi di setiap 

bagian – bagiannya. Berikut adalah penjelasan dari setiap 

bagian pada tipografi:  

 

1. Baseline  

 Merupakan garis horizontal yang menempatkan 

huruf dalam posisi yang beruntunan/sejajar. Garis 

baseline merupakan garis terbawah dari sebuah huruf. 

2. Capline 

 Merupakan garis horizontal yang terdapat di bagian 

teratas huruf besar/kapital yang panjang kakinya 

menunjang keatas.  

3. Meanline 

 Merupakan garis horizontal yang terdapat di tengah 

diantara garis baseline dan capline, memiliki fungsi 

sebagai pembatas dari bagian teratas huruf dan badan 

huruf.  

4. X – Height 

 Merupakan bagian tinggi dari badan huruf, X – 

Height menjadi pembatas antara baseline dan juga 

meanline.  
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5. Ascender 

 Merupakan bagian tinggi huruf kecil yang mengarah 

keatas posisinya diatas melebihi meanline. 

6. Descender 

 Merupakan bagian tinggi huruf kecil yang mengarah 

kebawah posisinya dibawah melebih basline.  

 

                                      2.2.5.1 Klasifikasi Tipografi 

 Tipografi diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, 

perbedaannya teradapat pada tebal-tipis, ukuran dan 

desain pada sudut di setiap hurufnya, Berikut adalah 

kelompok tipografinya :   

 

1. Serif  

Huruf yang memiliki ujung kait yang berguna untuk 

memberikan kemudahan “keterbacaan” kepada 

audience, contoh hurufnya adalah : Baskerville, 

TimesNewRoman, dan Burbank.  

2. SanSerif 

Huruf yang memiki sisi ketebalan dan solid, serta tidak 

memiliki ujung kait bentuknya cenderung lebih modern 

daripada serif. contoh hurufnya adalah:  

Helvetica, Roboto, dan OpenSans.  

3. Script 

Huruf yang bentuknya seperti tulisan tangan 

cenderung berbentuk goresan tinta dari pena kertas dan 

kuas ke kanvas. contoh hurufnya adalah : Hamstrely, 

Intro Script, dan Thunder Bold 

4. Dekoratif 

Huruf yang bentuknya bersifat “tambahan” dan 

cenderung bergaya bebas dan bentuknya seperti 
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manuscript dari icon – icon yang tidak memiliki anatomi 

typografi.  

 

2.2.6 Layout 

 Layout adalah sebuah pembatas bidang antara 

elemen – elemen desain, ilustrasi dan teks. Layout 

berfungsi sebagai alat bantu audience dalam memahami 

visual desain itu sendiri. Layout memiliki banyak variasi 

dan tata letak yang dapat mempengaruhi gaya membaca 

audiences 

 

 
Gambar 2.10 Gambar Layout 

Sumber : https://www.nngroup.com/articles/using-grids-

in-interface-designs/ 

  

 Pada dalam layout terdapat kotak vertikal kebawah 

yang berguna untuk menempatkan objek desain dan jarak 

pemisah antar column, dan sisi pembatas atau batas layout 

disebut margin.  

 

2.2.7 Grid  

 Grid merupakan alat bantu penyusunan objek pada 

layout, berbentuk garis horizontal dan vertical, berfungsi 

untuk mengatur jarak antara isi konten (teks)  dan gambar, 

grid umumnya terbagi menjadi 5 yaitu :  
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1. Single Columns Grid 

 Merupakan layout grid paling dasar, biasanya 

digunakan sebagai grid script yang panjang, contoh 

penggunannya pada buku laporan dan essai.  

 

 
Gambar 2.11 Single Column Grid 

Sumber : https://vanseodesign.com/web-design/grid-types/ 
 
 

2. Two Columns Grid 

 Merupakan contoh layout grid yang digunakan pada 

tulisan yang lebih banyak, dibagi menjadi dua grid yang 

terpisah, yang berisi informasi dengan dua ukuran yang 

berbeda satu sama lain.  
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Gambar 2.12 Two Columns Grid 

Sumber : https://vanseodesign.com/web-design/grid-types/ 
 

3. Multi Columns Grid 

 Grid yang digunakan bersifat variative, sifatnya 

cenderung bebas pada placement dan ruang di 

gridsystem, biasa digunakan pada majalah.  

 

 
Gambar 2.13 Multi Column grid 

Sumber : https://www.magicvalleyprinting.com/resources/the-ideas-

collection/understanding-grid-systems-in-design/ 

 

4. Modular Grids 

 Grid yang sifatnya lebih rumit dan rapat antara space 

dan jaraknya, grids system ini biasa digunakan pada 

koran ataupun tabel.  

 
Gambar 2.14 Modular Grid 

Sumber : https://vanseodesign.com/web-design/grid-types/ 
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5. Hierarchial Grids 

 Grid yang memiliki ukuran dan jarak yang berbeda 

tiap elemen visual dan juga teksnya, sesuai dengan 

kebutuhan tujuan dibuatnya. Biasa digunakan pada situs 

web dan juga aplikasi.  

 

 
Gambar 2.15 Hierarchial Grid 

Sumber : https://vanseodesign.com/web-design/grid-types/ 
 
 

 

2.3 Promosi 

 Menurut Laksana (2019)  menyatakan bahwa 

promosi adalah suatu komunikasi dari penjual dan 

pembeli yang berasal dari informasi yang tepat yang 

bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah laku 

pembeli, yang tadinya tidak mengenal menjadi 

mengenal sehingga menjadi  membeli dan 

menggunakan jasa dari produk tersebut.    
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 2.3.1 Fungsi Promosi  

 Promosi  memiliki ragam bentuk dan memiliki 

perbedaan fungsi tujuannya, Hal ini mengacu pada hal 

dasar promosi apa yang cocok dilakukan, seefektif apa 

promosi tersebut,  dan juga media promosi apa yang 

digunakan.  Adapun  fungsi promosi menurut Ardhi 

dalam (Fitria, 2016) mengemukakan: 

 

i. Menarik Perhatian Audiens   

Dengan adanya promosi diharapkan audiens dapat 

menaruh minat dan ketertarikan terhadap produk 

ataupun jasa yang kita jual, produk ataupun jasa 

yang kita tawarkan bisa dikemas menarik melalui 

promosi, agar dapat mengikat dan menggaet 

ktertarikan customer.  

 

ii. Mengembangkan rasa keingintahuan audiens  

Pada proses ini semakin audiens tertarik terhadap 

jasa ataupun produk yang kita tawarkan, audiens 

akan mengembangkan rasa penasarannya, dan 

mencari tahu mengenai informasi dari produk – 

prorduk ataupun jasa yang ditawarkan, maka dari 

itu proses Promosi berperan penting dalam 

menentukan audiens membeli ataupun 

menggunakan jasa atau layanan yang sebuah 

perusahaan tawarkan.   

 

 2.3.2 Tujuan Promosi  

  Menurut Malau (2017), Tujuan paling utama 

dari promosi adalah menginformasikan, 

mempengaruhi dan membujuk, serta mengingatkan  
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pelanggan sasaran tentang perusahaan dan 

pemasarannya, Secara terperinci tujuan promosi 

antara lain : 

1. Menginformasikan (informing) berupa :  

a. Menginformasikan audiens terhadap produk 

dan jasa yang ditawarkan 

b. Memperkenalkan tata cara pemakaian dari 

suatu produk ataupun jasa 

c. Menjelaskan cara kerja dari suatu produk 

ataupun jasa 

d. Mengurangi kekhawatiran dan juga 

ketakutan pembeli 

2. Menarik dan membujuk audiens (persuading) 

berupa : 

a. Membentuk stigma membeli dan 

mengalihkan pilihan pada produk tertentu 

b. Mengubah persepsi audiens terhadap 

produk yang ditawarkan  

c. Mendorong pembeli untuk melakukan 

pembelian secara kuantitas besar (reseller, 

salesman) 

d. Mendorong pembeli untuk membeli 

ataupun menggunakan produk ataupun jasa 

pada saat itu juga.  

3. Mengingatkan audiens (Reminding)  

a. Meningatkan pembeli bahwa produk – 

produk yang ditawarkan dapat dibeli di gerai 

ataupun tempat. – tempat terentu.  

b. Menjaga ingatan utama dari sebuah produk 

perusahaan, contohnya bila pembeli ingin 

membeli air mineral dalam kemasan ingatan 
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pertama jatuh kepada air mineral dengan 

merk Aqua. 

c. Mengingatkan bahwa produk yang dijual 

adalah bersifat terbatas dan dibutuhkan sesuai 

dengan masalah yang dihadapi 

 

  2.3.3 Faktor – Faktor utama Promosi  

     Promosi juga memilik faktor – faktor utama yang 

menentukan terjadinya kegiatan promosi, faktor 

utama menurut Michael J. Etzel (Arieca, 2022) 

terbagi menjadi 4 antara lain ;  

 

1. Sifat Pasar 

Sifat pasar menentukan faktor – faktor dalam 

kegiatan promosi, perusahaan harus menelusuri 

dan mendalami beberapa faktor, yaitu geografis 

pasar, sifat behaveorial / tipe pelangggan, dan 

konsentrasi pasar. Dalam faktor geografis 

menentukan jangkauan dan juga wilayah promosi 

yang ingin digencarkan, tentunya skala 

Internasional dan nasional promosi akan lebih 

efektif & efesien jika dilakukan melalui media 

televisi, dan media internet untuk mengreach 

pelanggan di berbagai wilayah  

2. Sifat Produk  

Sifat produk juga harus dipertimbangkan untuk 

mendapatkan spesifikasi produk dan item yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan dari pelanggan, 

seperti contohnya barang – barang yang bernilai 

tinggi menggunakan promosi dan juga personal 

direct selling untuk memasarkan produknya, 
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sedangkan barang – barang yang bernilai rendah 

melakukan promosi secara online.  

3. Dana yang tersedia  

Dana yang tersedia merupakan salah satu faktor 

yang cukup menentukan media promosi apa yang 

digunakan jika dana yang dimiliki perusahaan 

rendah media online bisa dilakukan karena 

relative menggeluarkan biaya yang lebih rendah 

ketimbang direct selling dan media konvensional 

seperti brocure, pameran, dan media koran. 

 

2.3.4. Macam Media Promosi 

 Dalam melaksanakan promosi tentunya 

memiliki media yang mendukung kegiatan media 

promosi tersebut, penggunaan media promosi 

yang tepat akan membuat sebuah promosi dari 

perusahaan sukses di jalankan, adapun macam 

media promosi menurut Ardhi (2016) sebagai 

berikut;  

1. Media Konvensional  

Media konvensional merupakan media yang 

paling dasar dan juga sering ditemui, 

dibandingkan media promosi lain, media 

konvesional merupakan media yang paling 

tua, media konvensional sampai sekarang 

masih digunakan dan bertahan dalam jangka 

waktu yang relative lama, Media ini terdiri 

dari Brosur, Kartu Nama, kop surat, sticker, 

flyer hingga pamflet.  
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2. Media Cetak 

Output media promosi ini seringkali ditemui 

karena mempunyai segmentasi pembaca 

yang sama dengan target audiens yang ingin 

dicapai. contoh dari iklan media cetak adalah 

tabloid, majalah dan surat kabar.  

 

3. Media Luar Ruangan 

Media luar ruangan atau biasa disebut 

sebagai media outdoor biasanya ditempatkan 

di tempat terbuka dan berada di tempat 

umum. Contoh dari iklan media luar ruangan 

ini adalah billboard, baliho, papan nama dan 

balon udara.  

 

4. Media Online 

Seiring berkembangnya zaman, internet 

memegang peranan yang cukup penting 

dalam kehidupan manusia, internet melekat 

dalam kehidupan sehari – hari manusia, 

media internet memungkinkan memasarkan 

suatu produk ataupun jasa secara tanpa tatap 

muka dengan cakupan audiens yang cukup 

luas dari Nasional bahkan Internasional, 

contoh dari media online adalah melalui 

Aplikasi online seperti ; Instagram, Tiktok, 

Facebook dan Youtube, website, dan forum 

online.  
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2.4 Mesin Diesel 

Armstrong dan Protocol (2013: 63-65) menyatakan bahwa 

mesin diesel adalah mesin pembakaran internal dimana udara 

dikompres ke suhu yang cukup tinggi di mana pembakaran 

menggerakan piston yang mengubah energi kimia menjadi 

energi mekanik. Energi mekanik yang dihasilkan  biasa 

digunakan  untuk kegiatan berat atau konvensional  ataupun 

moda transportasi berpindah tempat, contohnya seperti truk 

mengangkut barang, lokomotif, tractor, dumptruck, dan juga 

mobil harian yang bermesin diesel.  

 

2.4.1 Komponen Mesin Diesel   

Sitindahon (2016)  menyatakan  komponen mesin diesel 

(bagian – bagian mesin diesel) merupakan suatu pemahaman 

dari operasi atau kegunaan berbagai bagian berguna untuk 

menoperasikan mesin diesel. Setiap bagian dari unit memiliki 

fungsi masing – masing dalam menjalankan mesin diesel. 

Mesin diesel secara umum yaitu : 

1. Silinder Mesin Diesel (Blok Mesin) 

Diketahui sebagai jantung mesin diesel, yaitu tempat 

pembakaran bahan bakar dan daya mekanik yang 

ditimbulkan, silinder mesin diesel berbentuk dari lapisan 

(liner) atau selongsong (sleve). Diameter kelebaran lubang 

dari dalam silinder disebut (bore).  

2. Kepala Silinder Mesin Diesel (Blok Mesin) 

Merupakan ujung blok silinder, dan berisikan katup 

tempat udara masuk (in) dan (ex) keluar, sebagai tempat 

bergantian dengan bahan bakar saat diiskan dan gas buang 

dikeluarkan.  

3. Connection Road (Piston) 

Merupakan bagian yang cukup penting dalam 
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pengoperasian mesin diesel, piston akan bergerak kebawah 

dan keatas sesuai dengan putaran mesin, disaat piston 

bergerak kebawah maka volume silinder akan membesar, 

sebaliknya ketika pistron bergerak keatas maka volumes 

ilinder akan mengecil.  

4. Gear Ratio (Flywheel) 

Ujung piston dipasangkan pada, Flywheel, komponen 

ini berfungsi untuk menyeimbangkan putaran mesin 

komponen ini berrbentuk sebuah lingkaran yang bergerigi 

dan berbentuk padat, komponen ini berfungsi sebagai 

penggerak piston dan juga menyalakan mesin. Mata gigi 

dari flywheel akan berputar dan terhubung dengan starter 

mesin diesel.  

5. Fuel System Asyembly (Fuel Pump) 

Komponen ini adalah sebuah bak ataupun wadah untuk 

menyimpan bahan bakar dari tanki hingga injector, Fuel 

pump ini berfungsi untuk mensuplai bahan bakar solar ke 

dalam ruang bakar (Silinder) ada dua jenis system bahan 

bakar di mesin diesel yaitu konvensional dan commonrail. 

Pada commonrailsystem skematika gerak daya yang 

dihasilkan lebih irit dan system kerjanya lebih efesien, 

karena sudah full computerized control, tapi jika terjadi 

kerusakan pada mesin diesel berjenis commonrail 

pembenaran akan lebih rumit karena mesin terhubung 

langsung dengan ECU (Electronic Control Unit).  

 

 

 

 
 
 
 


